BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Tari Surak Rang Kuantan merupakan salah satu kesenian yang
tumbuh dan berkembang di Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten
Kuantan Singingi Provinsi Riau. Tari Surak Rang Kuantan merupakan tari
kreasi- hanya untuk sebagai hiburan. Tari Surak Rang Kuantan
menggambarkan aktivitas masyarakat Teluk Kuantan pergi kesawah dan
menjual hasil sawah dan ladang mereka ketepi batang kuantan secara
bersama-sama atau bergotorong-royong gerakan nya terinspirasi dari gerak
silat dan randai yang ada di Teluk Kuantan. Gerak-gerak tari Surak Rang
Kuantan tidak jauh berbeda dengan aktivitas bertani itu sendiri tetapi
sudah melalui pengolahan gerak secara koreografi. Tari Surak Rang
Kuantan yang terdapat pada penari, gerak, properti, kostum, musik, pola
lantai, tempat pertunjukan. Gerak pada tari Surak Rang Kuantan dilihat
darikeindahan dari ragam gerak yang dilihatkan diantaranya gerak
Maimbau, gerak -mabaok hasil panen, -gerak mangiriak padi, gerak
memasukaan padi gerak 'maampe padi, gerak main gasiang, gerak

manonton pacu.
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B. Saran

Penulisan ini diharapkan dapat memberikan sesuatu yang
bermanfaat bagi masyarakat Teluk Kuantan Kecamatan Kuantan Tengah
Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau. Bagi peneliti selanjutnya agar
bisa mendapatkan pemahaman lebih baik demi kesempurnaan tulisan
selanjutnya, sehingga tari Surak Rang Kuantan maupun kesenian-kesenian
yang -ada di-Teluk Kuantan Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten
Kuantan Singingi Provinsi Riau tetap di pertahankan dan dilestarikan.
Selain itu juga diharapkan perhatian dari pemerintah dan seniman
pendukung, serta pihak lain untuk kemajuan kesenian di Teluk Kuantan
Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau
agar lebih baik lagi kedepannya, sehingga tetap menjaga keberadaan dan
keberlangsungan hidup kesenian yang ada di Kabupaten Kuantan Singingi

Provinsi Riau khususnya tari Surak Rang Kuantan.
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